
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapat kesimpulan sebagai berikut 

1. Potensi bahaya pada kegiatan pengangkutan di PT Eka Praya Jaya  yaitu 

tangan dalam melakukan pengecekan kendaraan bahaya yang mungkin akan 

terjadi adalah tangan aka terjepit dan melepuh terkena mesih panas, 

mengendarai kendaraan dari area bascamp ke area penambangan bahaya yang 

mungkin terjadi kendaraan terpeleset karna keadaan licin pada area tambang, 

terkena swing bucket excavator pada saan menunggu muatandan terjatuh di 

crusher pada saat menumpahkan muatan di hopper. 

2. Di PT Eka Praya Jaya untuk ketersediaan dokumen JSA belum ada sehingga 

perlu di buat JSA seperti di tampilkan pada Tabel di sub bab 5.2. 

3. Potensi bahaya berdasarkan dokumen JSA adalah tangan akan terjepit dan 

melepuh terkena mesih panas pada saat melakukan pengecekan kendaraan, 

keadaan licin pada area tambang, terkena swing bucket excavatordan terjatuh 

di crusher pada saat menumpahkan muatan di hopper. 

6.2. Saran 

 Setelah melakukan observasi maka dapat diberikan saran atau 

rekomendasi yaitu, PT. Eka Praya Jaya Pringgabaya Lombok Timur Nusa 

Tenggara Barat, perlu mempersiapkan dokumen JSA untuk semua tahapan 

kegiatan yang memberikan potensi terjadinya kecelakaan tambang. 
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Lampiran 1.1 

FORMULIR IDENTIFIKASI ASPEK / BAHAYA, PENILAIAN DAMPAK/ RISIKO DAN PENETAPAN PENGANDALIAN 
LOKASI proyek no Dok OSH-F01 

Disiapkan manager 

proyek 

revisi 0 

Ttd   tgl 

terbit 

14-05-18 

 

no Are

a 

aktifit

as/ 
produ

k/ jasa 

bahaya / 

aspek / 
lingkun

gan 

resiko/ 

dampak 
lingkungan 

kond

isi 
N/A/

D 

peraturan 

perundangan/ 
persyaratan lain 

resiko awal 

  
  

pengendalian yang ada resiko sisa 

  
  

pengendalian 

tahapan 

              kem

ung

kina

n 

kepa

raha

n 

resiko/ 

dampak 

  kemung

kinan 

keparahan resiko/d

ampak 

  

              K P K + P   K P K + P   

1 mob

ilisa
si / 

dem

obis
asi 

area 

proy
ek 

angkut

an 
tenaga 

kerja 

Debu gangguan 

kesehatan 

N PP No 41 tahun 

1999 tentang 
pengendalian 

pencemaran udara 

1 0 1   1 0 1 tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

      asap 

bahan 

bakar 

pencemaran 

udara 

N permen No 5  

tahun 2006 tentang 

ambang batas 
emisi gas buang 

dan kendaraan 

bermotor lama 

1 0 1         tidak perlu 

      jatuh 

dari 
kendara

an atau 

tertabra
k 

cidera/luka 

kematian 

N undang-undang 

jalan raya 

1 3 4 brifing kepada pekerja 

secara rutin, adanya 
rambu peringatan untuk 

hati-hati di jalan 

ketentuan kapasitas 
kendaraan, pemeriharaan 

kendaraan secara 

berskala 

0 1   tidak perlu 

    angkut

an 
materi

al 

cedera 

material 
beton 

pencemaran 

tanah 

A pp no. 101 tahun 

2014 tentang 
pengolahan limbah 

B3 

1 3 4 melakukan brifing rutin 

kepada operator beton 
molen 

0 1 1 tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

      cidera 

material 

oli 

pencemaran 

tanah 

A pp no. 101 tahun 

2014 tentang 

pengolahan limbah 
B3 

1 3 4 melakukan brifing rutin 

kepada operator beton 

molen 

1 0 1 tidak perlu 

      ceceran 

material 
seperti 

pasir 

semen 
tanah 

dsb 

pencemaran 

tanah 

A UU no 18 tahun 

2008 tentang 
pengolahan 

sampah 

1 3 4 melakukan brifing rutin 

kepada operator beton 
molen. Rambu- rambu 

peringatan di proyek. 

Maitenance berkala 
beton molen. 

0 1 1 tidak perlu 

      tabrakan 

kecelaka

an 

cidera/luka 

kematian 

A Undang-undang 

jalan raya 

1 3 4 brifing kepada sopir 

secara rutin adanya 

rambu peringatan untuk 
hati-hati dijalan, 

ketentuan kapasitas 

kendaraan, pemeliharaan 
kendaraan secara berkala 

0 1 1 tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

    angkut

an 

peralat
an 

tertabra

k / 

kecelaka
an 

cidera/luka 

kematian 

A undang-undang 

jalan raya 

1 3 4 brifing kepada sopir 

secara rutin adanya 

rambu peringatan untuk 
hati-hati dijalan, 

ketentuan kapasitas 

kendaraan, pemeliharaan 
kendaraan secara berkala 

0 1 1 tidak perlu 

    traffic 

kendar

aan 
didala

m 

proyek 

tabrakan 

/ 

kecelaka
an 

cidera/luka 

kematian 

N undang-undang 

jalan raya 

1 3 4 brifing kepada sopir 

secara rutin adanya 

rambu peringatan untuk 
hati-hati dijalan. Adanya 

rambu lalulintas. 

ketentuan kapasitas 
kendaraan, pemeliharaan 

kendaraan secara berkala 

0 1 1 tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

      Debu pencemaran 

udara 

N PP No 41 tahun 

1999 tentang 

pengendalian 
pencemaran udara 

1 1 2 penyiraman 1 x sehari 

dan penggunaan masker 

0 0 0 tidak perlu 

      asap 

bahan 

bakar 

pencemaran 

udara 

N permen No 5  

tahun 2006 tentang 

ambang batas 
emisi gas buang 

dan kendaraan 

bermotor lama 

1 0 1 melakukan uji asap 

secara berkala 

melakukan pemeliharaan 
secara periodik 

1 0 1 tidak perlu 

      ceceran 

material 
oli 

pencemaran 

tanah 

A pp no. 101 tahun 

2014 tentang 
pengolahan limbah 

B3 

1 0 1 melakukan brifing rutin 

kepada sopir ketentuan 
penyusunan kapasitas 

angkutan. Maintenance 

berkala kendaraan 

0 0 0 tidak perlu 

2   direksi 
keet 

radiasi 
kompute

r 

gangguan 
mata 

N   2 1   mengontrol pencahayaan 
monitor, mengontrol 

waktu paparan cahaya 

0 0 0 tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

      penggun

aan 

energi 
listrik 

pencemaran 

lingkungan 

N   2 2 4 kesadaran untuk 

melakukan penghematan 

penggunaan listrik, 
melakukan brifing 

moming, pemsangan 

waming sign 

1 1   tidak perlu 

      Listrik kesetrum, 

kebakaran 

N   1 2 4 merancang instalasi 

listrik yang aman, 
menghindari pemakaian 

steaker bertumpuk, 

membiasakan 
mematikan listrik 

sebelum pulang 

0 1 1 tidak perlu 

      prologit 
sitting 

(duduk 

terlalu 
lama) 

gangguan 
kesehatan 

pada 

pinggang 
dan 

punggung 

N   1 1   melakukan streong 
beranjak dari tempat 

duduk setiap 2 jam 

1 0   memonitor 
dengan MCU 

secara random 

      pencaha
yaan 

yang 

buruk 

gangguan 
mata 

N   1 1   penggunaan lampu yang 
cukup kuat cahayanya 

        



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

      ketajam

an 

(cutter, 
gunting, 

stapier 

dll) 

cidera fisik 

(luka) 

N   1 1   memberikan pemahaman 

cara penggunaan gunting 

dan curter dengan benar. 
Meletakkan benda tajam 

di tempat aman dam 

memakainya dengan 
hati-hati 

1 0   tidak perlu 

      bakteri, 

virus, 
serangg

a, tikus 

gangguan 

kesehatan 

N   1 1   pemasangan lem tikus, 

pemasangan obat anti 
nyamuk listrik, memakai 

lotion anti nyamuk. 

Pelarangan menyimpang 
makana sisa 

1 0   tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

      limbah 

domesti

k padat 
(sampah

) 

pencemaran 

lingkungan 

N UU no 81 tahun 

2012 tentang 

pengelolaan 
sampah rumah 

tangga dan sampah 

sejenis sampah 
rumah tangga 

2 1   menempatkan tempat 

sampah di setiap ruangan 

disetiap ruangan, setiap 
sore dikumpulkan 

ketempat pengumpulan 

sampah sementara. 
Pemakaian ulang kertas 

bekas  

1 1   melakukanpemil

ahan sesuau 

jenis sampah 
secara konsisten. 

Melakukan 

monitoring 
proses 

pemisahan dan 

pembuangan 
sampah 

      kebersih

an dan 
keteram

pilan 

yang 
kurang 

bagus 

ganggguan 

kesehatan 

N   1 1   tersedianya penempatan 

khususuntuk barang-
barang. Melakukan 

pembersihan dan 

perapihan secara rutin  

0 0 0 tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

3 area 

kont

ruks
i & 

wor

ksho
p 

pekerj

aan 

pengu
kuran/ 

bowpl

ank 

limbah 

cat pilok 

pencemaran 

udara / 

pencemaran 
tanah 

A   2 1   brifing peringatan 

pengguaan cat yang 

berlebihan. 
Meminimalisir 

penggunaan cat pilok. 

Pengumpulan limbah 
kaleng cat pilok diruang 

surveyor 

0 1   akan dilalukan 

upaya 

pemisahan 
sampah sesuai 

jenisnya 

      Debu gangguang 

kesehatan 
atau 

pencemaran 

udara 

N PP No 41 tahun 

1999 tentang 
pengendalian 

pencemaran udara 

1 1   brifing pagi sebelum 

bekerja, rambu-rambu 
peringatan di proyek 

melakukan penyiraman 

disekitar area kerja 
menggunakan APD 

(masker debu, helm, 

sepatu) dan payung   

1 0   tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

      panas 

udara 

  N PP No 41 tahun 

1999 tentang 

pengendalian 
pencemaran udara 

1 1   briefing pagi sebelum 

bekerja. Rambu-rambu 

peringatan di proyek. 
Melakukan penyiraman 

di sekitar area kerja. 

Menggunakan APD  
(masker debu, helm, 

sepatu) dan payung 

1 0   tidak perlu 

      ketajam

an 
(patok 

besi. 

Kapak 
dll) 

cidera fisik 

(luka) 

N   0 1   briefing pagi sebelum 

bekerja. Penggunaan 
APD (sarung tangan) 

0 0 0 tidak perlu 

      seranga

n ular 

gangguan 

kesehatan, 

cidera 

N   1 1   briefing pagi sebelum 

bekerja, memastikan 

area tempat kerja aman 
dan binatang 

0 1   tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

    galian 

dan 

urugan 
denga

n 

manua
l 

Ketajam

an 

cidera/luka  N   1 1   briefing pagi sebelum 

bekerja. Pemakaian APD 

(sepatu, sarung tangan) 

1 1   tidak perlu 

      terperos

ok 

keluban
g galian 

cidera/luka  N   1 1   briefing pagi sebelum 

bekerja. Pemasangan 

batas pengaman pada 
area kerja galian, 

pemasangan warming 

sign 

0 1   tidak perlu 

      longsora
n/tertim

bun 

cidera/luka  N   1 1   briefing pagi sebelum 
bekerja. Pemakaian APD 

(sepatu, sarung tangan) 

0 1   tidak perlu 

      Debu gangguan 

kesehatan 

N   1 1   penyiraman de isekitar 

area kerja 

1 0   tidak perlu 

    pemad
atan 

stamp

er 

terbentu
k alat 

cidera/luka N   1 2   briefing pagi sebelum 
bekerja, pemasangan 

warming sign. 

Pemakaian APD (sepatu, 
sarung tangan) 

0 1   tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

      Debu gangguan 

kesehatan 

N   1 1    penyiraman pada saat 

pemadatan dilakukan 

0 0 0 tidak perlu 

      asap 

bahan 
bakar 

pencemaran 

udara 

N   1 1   dilakukan maintenace 

dan pemeriksaan rutin 

0 1   melakukan emisi 

gas buang sesuai 
ambang batas 

    pekerj
aan 

pemot

ongan 
/ 

pengel

asan : 
penya

mbung

an 
pipa 

GIP, 

PVC 
dan 

HDPE 

percikan 
api pada 

kulit 

mata 

gangguan 
kesehatan 

N   1 2   briefing pagi sebelum 
bekerja, penggunaan 

APD (masker, sarung 

tangan) memastikan 
pekerja las memahami 

tentang MSDS 

0 1   tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

      kesetru

m akibat 

pemakai
an 

mesin 

las 
listrik 

Kematian N   1 3 4 menggunakan extension  

kabel yang sesuai SNI 

dan kondisinya baik, 
memastikan power tool 

dalam kondisi baik 

sebelum menggunakan, 
pengawasan dari 

supervisor, 

menggunakan sepatu dan 
sarung tangan, 

pemasangan ELCB pada 

panel listrik 

0 1   tidak perlu 

      limbah 

(limbah 
potonga

n besi, 

PVC) 

pencemaran 

tanah 

N   1 1   mengumpulkan limbah 

(besi, PVCI di area 
khusus limbah Non  B3 

0 1   tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

    penga

ngkuta

n 
materi

al 

(pipa 
GIP, 

PVC, 

Acces
ories) 

tertimpa 

terjepit, 

terbentu
r 

material 

cidera/luka N   1 1   briefing pagi sebelum 

bekerja, penggunaan 

APD (sepatu, sarung 
tangan, helm) 

melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan IK K3L 

0 1   tidak perlu 

    pekerj

aan 

beton 

limbah 

bekas 

cucian 

mixer 

beton 

(concret
e mixer 

pencemaran 

lingkungan 

(tanah) 

N PP no. 101 tahun 

2014 tentang 

pengolahan limbah 

bahan berbahaya 

dan beracun  

2 2 4 briefing pagi sebelum 

bekerja, pembuatan 

lubang tempat khusus 

penampungan limbah  

cucian mixer beton. 

Penerapan SOP 
pengendlian limbah B3 

memebrikan pengarahan 

kepada pekerja untuk 
menangani limbah sesuai 

SOP 

0 1   tidak perlu 

      terkonta 

minasi 
hidung, 

kulit, 

mata 

gangguan 

kesehatan 

N   1 1   pemakaian APD sarung 

tangan, sepatu dan 
masker 

0 1   tidak perlu 



 

no Are
a 

aktifit
as/ 

produ

k/ jasa 

bahaya / 
aspek / 

lingkun

gan 

resiko/ 
dampak 

lingkungan 

kond
isi 

N/A/

D 

peraturan 
perundangan/ 

persyaratan lain 

resiko awal 
  

  

pengendalian yang ada resiko sisa 
  

  

pengendalian 
tahapan 

      tertimpa

, 

terjepit, 
terbentu

r 

concrete 
mixer 

cidera/luka N   1 2   briefing pagi sebelum 

bekerja, pengguanaan 

APD (sepatu sarung 
tangan, helm ) 

melaksanakan pekerja 

sesuai dengan IK K3L 

0 0 0 tidak perlu 

    pemot
ongan 

aspal 

tertimpa
, terjepit 

material 

ketajam
an 

cidera/luka, 
kematian 

N   1 3 4 briefing pagi sebelum 
bekerja, rambu- rambu 

peringatan di proyek. 

Operator harus 
terkualifikasi 

0 1   tidak perlu 

      emisi 

gas 
buang 

pencemaran 

udara 

N   1 1   melakukan sevice rutin 

agar proses pembakaran 
bahan bakarnya 

sempurna 

1 0   melakukan 

pengukuran 
emisi gas buang 

sesuai ambang 

batas 

 

 



 

Lampiran 1.2 Dokumentasi PKL  

 

Foto safety karyawan PT Eka Praya Jaya bagian crusher 



 

 

Foto kegiatan pengangkutan di PT Eka Praya Jaya 

 

Foto karyawan Pengangkutan Di PT Eka Praya Jaya 

 



 

 

Area penambangan di PT Eka Praya Jaya 

 

Kegiatan penumpahan material ke crusher di PT Eka Praya Jaya 



 

 

Foto kegiatan Pemuatan material hasil crusher di PT Eka Praya Jaya 



 

 



 



 

 


